BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Munculnya berbagai fenomena dalam masyarakat yang mencerminkan
menurunya nilai-nilai humanis merupakan suatu manifestasi dari kemerosotan nilai-
nilai siri’. Terjadinya berbagai peristiwa dalam masyarakat yang merupakan suatu
fenomena siri’ merupakan sumber inspirasi yang mempengaruhi kepekaan saya
untuk mengungkapkanya ke dalam karya seni grafis woodcut. Karya yang diciptakan
pada penciptaan Tugas Akhir ini merupakan media kritik social terhadap fenomena
masyarakat yang tidak mencerminkan nilai-nilai sivi’” dan sebagai media provokasi
untuk penyadaran masyarakat untuk selalu menanamkan nilai-nilai siri’ sehingga
dapat menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis.

Pengalaman empiris dalam mengamati fenomena siri’ yang terjadi dalam
masyarakat sangat membantu saya dalam mentransformasikanya ke dalam karya seni
grafis woodcut. Siri’ merupakan suatu keadaan mental yang bersifat abstrak terjadi di
dalam diri manusia sehingga dalam merepresentasikan fenomena siri’ melalui karya
seni grafis woodcut, tubuh manusia dijadikan sebagai idiom yang merupakan figur
dalam penciptaan ini. Figur dalam penciptaan ini ditampilkan secara dinamis karena
pada setiap karya figure tersebut hadir dengan berbagai macam adegan sesuai dengan
ide dan permasalahan yang menjadi sorotan.

Figur tubuh manusia dalam penciptaan ini dihadirkan secara simbolik
dengan mendeformasi bentuk idealnya sehingga secara visual karya mengacu pada

gaya surrealisme. Deformasi bentuk tubuh dilakukan secara imajinatif agar pesan
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yang ingin disampaikan dapat diterima oleh masyarakat. Tubuh dihadirkan dengan
bentuk tidak lazim atau tidak sempurna merupakan penggambaran figure yang tidak
memiliki pandangan hidup sehingga dianggap belum sempurna karena tidak
menanamkan nilai-nilai siri’ di dalam dirinya. Tubuh tanpa busana menggambarkan
manusia yang tidak memiliki rasa malu dan tubuh tanpa kepala merupakan
penggambaran manusia yang tidak memiliki kehormatan atau harga diri, dimana
kepala sebagai simbol kehormatan atau harga diri. Tangan yang menggantikan posii
kepala sebagai penggambaran dominasi perlakuan manusia yang dilakukan tanpa

harus berfikir dampak negatif yang dapat ditimbulkan.

B. Saran-saran

Sesuai dengan tujuan dari penciptaan tugas ini maka, bagi penulis kiranya
karya-karya yang diciptakan dalam Tugas Akhir ini dapat menumbuhkan kesadaran
diri terhadap pemahaman akan pentingnya penanaman nilai-nilai siri’ serta dapat
menjadi penggugah hati parah penikmat seni untuk senantiasa selalu menanamkan
nilai-nilai siri” di dalam menjalani kehidupan ini sehingga dapat tercipta kehidupan

yang harmonis.

Setelah melalui berbagai proses dalam penciptaan Tugas Akhir ini, dengan
penuh dedikasi sehingga penulis mampu menyelesaikanya dengan baik walaupun
terdapat berbagai macam kendala-kendala seperti kegagalan dalam proses cetak,
persoalan ini tidak bisa terlepas dari pengalaman penulis berkarya seni grafis

woodcut yang masih singkat. Kegagalan yang terjadi dalam suatu proses penciptaan
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bukanlah menjadikan hal yang dapat menurunkan semangat kita akan tetapi
kegagalan tersebut merupakan pendorong kreativitas kita untuk menemukan berbagai
macam solusi. Jadi bagi teman teman yang bergelut dalam penciptaan seni tetaplah
berkarya dan jangan pernah berhenti untuk berekspresi dengan senantiasa berani

untuk bereksplorasi dan bereksperimen baik secara teknis maupun gagasan.

Dalam melakukan suatu perubahan haruslah dimulai dari perubahan yang
kecil maka dari itu saya menyadari untuk memulainya harus dimulai dari perubahan
diri sendiri untuk melakukan perubahan pada keluarga, perubahan keluarga
dilakukan untuk perubahan masyarakat, perubahan masyarakat dilakukan untuk
perubahan Negara dan selanjutnya perubahan Negara akan dapat merubah dunia ini
untuk menjadi lebih baik, namun kembali saya ingatkan bahwa semua perubahan itu

berawal dari nita untuk berubah dengan lebih baik.
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